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<b>ABSTRAK</b><br>

Tingkat pertumbuhan perdagangan negara-negara berkembang melaju lebih cepat dari pertumbuhan
perdagangan dunia. Pangsa pasar dunia negara-negara berkembang selama perioda 1988-1992 meningkat
dari 26% menjadi 28%. Pertumbuhan ekonomi yang pesat, khususnya di negara-negara Asia Timur yang
m.encapal 7, 2% pada tahun 1993, disebabkan terutama oleh peningkatan ekspor dan investasi.

<br><br>

V olume perdagangan luar negeri Indonesia meningkat dalam periode 1988-1992, tetapi |aju pertumbuhan
cenderung menurun pada tahun 1993. Potensi Indonesia meningkatkan ekspor cukup baik dengan melihat
jumlah komoditi ekspor dan pasar tujuan ekspor yang belum dicapai. Pemerintah menetapkan target nilai
ekspor non migas pada akhir Pelita VI, yang lebih tinggi 72% dari tahun 1992, karena peningkatan ekspor
merupakan satu-satunya alternatif untuk mengurangi Debt Service Ratio yang telah mencapai 33% pada
tahun 1992.

<br><br>

Kajian pustaka dan data mengenai peranan sogo shosha dalam perdagangan luar negeri Jepang dan dunia
menunjukkan bahwa general trading house merupakan badan usaha yang efektif untuk meningkatkan arus
ekspor dan impor. Fungsi dan pelayanan utamanya adal ah jasa perdagangan terpadu, pengurangan resiko,
jasainformasi dan pendanaan.

<br><br>

Analisaterhadap kinerja dan prospek perdagangan luar negeri, kebijaksanaan pemerintah dalam mendorong
pertumbuhan perdagangan dan strategi pemasaran ekspor yang ditempuh pengusaha I ndonesia menunjukkan
bahwa trading house memiliki potensi untuk meningkatkan arus perdagangan luar negeri Indonesia,
khususnya ekspor. Peranan BUMN niaga selamaini relatif kecil, dan penilaian terhadap kinerjanya pun
tidak memperlihatkan hasil yang baik.

<br><br>

Pemilihan bentuk trading house berdasarkan analisa terhadap potensi untuk menjalankan fungs utamanya
dan kendala yang harus diatasi dalam. pembentukannya menunjukkan bahwa trading house swasta lebih
potensial daripada merger BUMN Niaga dan akuisisi atau penyertaan saham dalam badan usaha sgjenis di
luar negeri. Sedangkan analisaterhadap komodi tas andalan Indonesia menunjukkan bahwa komoditas
ekspor Indonesia yang memiliki market power dan relatif konstan di pasar dunia masih didominasi oleh
komoditas primer, seperti kopi, kayu, rempah-rempah dan timah.
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